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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

penerapan model POE, untuk mengetahui bagaimana perubahan motivasi belajar 

siswa setelah penerapan model pembelajaran Predict–Observe–Explain (POE), 

dan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa (kemampuan penyelesaian 

soal matematika) setelah penerapan model pembelajaran Predict-Observe-

Explain. Dalam penerapannya, siswa terlebih dahulu diminta untuk membuat 

prediksi terhadap suatu permasalahan (predict), kemudian melakukan pengamatan 

terhadap kegiatan atau objek yang disajikan (observe), dan akhirnya menjelaskan 

hasil pengamatan tersebut serta membandingkannya dengan prediksi awal 

(explain).  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan dan 

mengikuti tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 80/I Muara Bulian dengan jumlah 

peserta sebanyak 17 orang. Teknik pengumpulan data meliputi observasi aktivitas 

guru, observasi motivasi siswa berdasarkan indikator ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction), tes evaluasi untuk mengukur kemampuan 

penyelesaian soal, dan dokumentasi pelaksanaan tindakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model POE mampu 

meningkatkan keterlaksanaan aktivitas guru, motivasi belajar siswa, dan 

ketuntasan hasil belajar. Keterlaksanaan aktivitas guru meningkat dari 85,71% 

pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Rata-rata motivasi belajar meningkat 

dari 56,86% pada pra siklus menjadi 79,39% pada siklus II. Ketuntasan belajar 

juga meningkat dari 27,44% pada pra siklus menjadi 98,53% pada akhir siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Predict–Observe–Explain (POE) efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan penyelesaian soal matematika siswa pada materi pecahan. Model ini 

dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, bermakna, dan menyenangkan, terutama untuk 

pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.  


